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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

Dampak yang ditimbulkan dari perubahan karakter yang muncul 

tidak dapat dibedakan antara satu dengan yang lain.  Sehingga, penata tidak 

bisa membedakan mana itu nyata dan imajinasi dalam kehidupan dan penata 

juga mengalami tekanan dalam usahanya untuk mengendalikan diri sendiri 

dan tidak terkontrol secara emosional. Dissociative Identity Disorder (DID) 

adalah gangguan identitas yang ditandai dengan adanya dua atau lebih 

kondisi kepribadian yang berbeda dan episode amnesia yang berulang 

sebagai ciri utamanya. Faktor-faktor ini menyebabkan munculnya tekanan-

tekanan yang membuat mental penata down dan mengalami perasaan ceMas 

ketika proses karakter penata sedang diambil alih dan sesudah diambil alih. 

Karya DID dihadirkan dalam bentuk pertunjukan tari, hal ini dilakukan 

sebagai ruang interaksi secara tidak langsung memberikan imajinasi kepada 

penonton.  

Bentuk dan cara ungkap Karya tari DID ini menceritakan seseorang 

yang mengalami konflik pada dirinya sendiri dengan berbagai macam 

karakter, sehingga terjadi ketegangan dalam beberapa adegan. Maka, untuk 

memperkuat bentuk dan cara ungkap karya ini, penata menggunakan unsur 

dramatik, yang mengandung arti bahwa gagasan yang dikomunikasikan 

sangat kuat dan penuh daya pikat, dinamis dan banyak ketegangan. 

Dramatik yang ingin ditonjolkan berupa tentang keresahan yang selama ini 

penata alami, yang dimana keresahan-keresahan ini ingin dieksplor ke 

dalam bentuk gerak dan ekspresi sebagai sebuah self healing bagi penata. 
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